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ning IAbstracf The pros side says that, in order to increase the skill, txai
is needed. On the sther hald, the contras side states tha! although I
the taining has been plarmed sophisticatedly, the implementation still I
employs cowentional ways. This article presents four research fiadings, I
includingtopicsofintr-apreneurshipmaterialasanimportantcomponent I
of the training quality. By sufEcient inhaprercrn skill, the managerial t
gap between school managerial and bothbusinessman and entr€ercneur t
hopefully can be reduced. Four issues discussed are the validity and I
reliability of irfrapreneurship material topics, the present picture of I
training material for principal candidate, ald the description of training I
model for principal candidate. I
Kata-kata kunci: model pelatihan, kepeminrpinan intrapreneur, I
pelatihan intrapreneur, kepala SMI( I

Selarna ini masih torjadi pro dan kontra terhadap pelatihan. ,* ,*r l
pro berpendapat bahwa upaya untuk rneningkatkan keteramprJan in-l
trapreneur antara lain adalah pelatihan intrapreneur. sebaliknya, pihakl
yang kontra berpendapat bahwa meskipun pelatihan intrapreneur tehh I
direncanakan secara modem, pelaksanaarmya masih tetap meaggunakanl
Gra-cara konvensional. Pelatihan tersebut bagi pihak yang kontra masihl
dianggap sebagai pemborosan. Di samping itu, mereka juga meragukan !"l
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kontribusi pelatihan intrapreneur terhadap penrbatran perilaku dan pro-
thrktivitas kerja setelah kembali ke SMK masing-masing.

Artikel ini menyajikan empat hasil penelitian termasuk toBik materi
pelatihan intrapreneur sebagai salah satr kornponen penting dalam pe-

dngkdao kualitas pelatihm intrapreneur. Dengan keterannpilan in-
frapr eneur trarlgmemadai, diharapkan kese'nj angan manajerial antara pengg-

bla sekolah" usahawan dan ldudawan akan berturatrg. Ada empat hal

fang dir€liti, yaitu peqi aj ake validitas alan reliabilitas topik materi peldihan
in#oprenpurmenunrtpersepsi Kopala SMK di Indonesia, potret keseluruhan

tpik nrateri petatinanidon kepala sekolah sekarang, topik mateii pelatihan

irtrdpreneur yarg ideal menun$ persepsi para Kepala SIvIIq dan deskripsi

model peldihm calon kepala sekolah dewasa ini,
Keberhasilan sekolah dalam rnenc4ai trjuan sangd ditentukan oleh

6ktor pengelolaau sekolah, sedangkan pe,ngelolaan sekolah yang berhasil

&ralain smgat ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolahnya. Untrk
reodapatkan kepemilnpinan kepala sekolah yang andal, pemerintah telalt

relaksanakan Keputusan Menteri Pendidikan daa Kebudayaan Republik

hdonesia (Keprnendikbud RI) No. 085ru/19% tentang Pengmgkatan dan

kmberhentian Kepala Sekolah di Lingkungan Departemen Pendidikan dan

f,ebudayaan (Depdikbud) yang antara lain menyebutkan bahwa calon

f,epala Sekolah Meqengah Kejunran (SNry) harus pernah mengikuti pela-

$hrn calon kepala sokolah (Pasal 3 ayad.g butii d).

Kepmendikbud tersebut selanjutrya dij abarkan oleh Direktur Jeoderal

Iendidikan Dasar dan Menengah dalarn bemlk SurO Edaran tahun 1996

tlnteg dijadikannya Unit Produksi (UP) sebagai bagran dari tolok ukur

Fes-tasi Kepala SI\dI( IJP hanrs dikelola secaraprofesioryl-denean meng-

L6 prnsrp-priosip pengetolaan bisnis (Depdikbud , 1993:42\. Pengelolam

timis tidak terlepas dari kepemimpinan intrapreneur.

Data empirik menunjukkan bahwa, meskipun 134 Kepala sekolah

Menengah rijunran Negeri (SMKN 3 tahun) (sekarang sMK Negeri

Kelompok Teknologi dan Industri) sudah didiklatkan baik di dalam maupm

di luar negeri, Kepala SMK yang berprestasi cukap ke das baru sebanyak

77 omng(Depdikbud , 1997) . Akro-atnya, torjadilah pro dan konaa &rhadap

kebemdaan pelatihan selama ini-

Penelitial Usman ( 1996) antara lain menyimpulkan bahwa p:ofil kepe-

mimpinan intrapreneur kepala sekolah di salah satu SMK Jawa Barat

belum sepertiaang diharapkan. Penelitian tersebut merekomendasikan agal
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temuan konsep.konsep kepemimpinan intrapreneur d4pat dijadikan alter-
natif topik maleri pelatihan intrapreneur bagp calon Kepala SMK di Indo-
nesia setelah d:iuji validitas dan reliabilitamya.

Kerangka pemikiran penelitian ini bertitik tolak dari temuan karak-
teristik kepemirnprnan intrapreneur yang ditemukan oleh Usman (1996)-
Karakteristik itu dijadikan alternatif topik materi pelatihan intrapreneur.
Ahematif topik materi pelatihan intrapreneur ini merupakan salah s&
CIpik dari pelatihan calon Kepala SMK. Topik materi pelatihan intraprenew
yang telah tenrji validitas dan rcliabilitasnya dihanpkan dapd mernped<a:n
materi pelatihan intrapreneur calon Kepala SMK. Oleh karsna ltu, toeft
materi pelatihan yang ada perlu dide'skripsikan 1ebih duhulu sehingga
diketahui kelebihan dan kekruangannya. Kekurangan topik mareri pel
intrapreneur diperbaiki dengan model ideal yang akan direkomendasiken
oleh hasil penelitian ini. Tugas Kepala sMK juga perlu dianalisis unht
mengetahur kebutuhan nyata di tempat hrgasnya.

Masalah topik materi pelatihan intrapreneur dirumuskan sebagai betF
kut (1) Apakah konsep-konsep intrapreneur temtan usman di aas valid
dan reliabel sebagai topik materi pelatih an intraprenezr calon Kepala sMK?
(2) Bagaimanakah ganrbaran keselrruhan topik materi pelatihan calon Kepa
la sMK yang ada selama ini?, (3) Bagaimanakah topik materi pelatihm
intraprer*urr calon Kepala sMK yang ideal, dan (4) Bagaimanakah gam-
baran model pelatihan calon Kepala SMK selama ini?

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas topik
materi peldihan intrapreneur menurut persepsi para Kepala SMK, nren-
dapa&an garrbaran rnenyeluruh tentang topik materi pelatihan calon Kepala
SMK selama ini, mendapatkan gambaran topik materi pelatiban in-
trapre,neur calon Kepala sMK yang ideal, dan mendapatkan garnbaraa
model pelatihan calon Kepala SMK selarna ini.

METODE

Populasi penelitian adalah seluruh Kepala SMK yaitu 134 orangdengan

9n1a strata kinerja yang telah dimonitor dan dievaluasi oleh Dilanenjur
(1997) yaitu 5 orang istimewa, 21 orang amat baik, 52 orang baik, 4l
orang cukup,2 onngkurang, dan 12 omng sangafkurang Teknik sampling
yang dignnakan adalah rambang proporsional bershata (proportional stran-
fied random). Besar sampel ditentukan dengan King pada alpha I0 persen,
dan didapat 30 orang. sampel ini t€rdiri dan z orang isd;.*4 i orarrg



(Jsman,.Persepsi Kepala SMK 117

amat baik, 11 orang baik, 9 orang cukup, I orang kurang, dan 2 orang

,*g* hr*"g. esJ aaerah sampel adalah dari pulau Jaw* Bali, NTB,

Sumata, Katimantan, dan Sulawesi'

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif Metode

Lllantitatif berupa t*ui untuk rnengrmgkry persepsi para- Kepala SMK

tnrrua"p topik mderi pelatihan intrapreneur. Pengumpulan data untuk

rnenguji ,.utiditur dan reliabilitas topik materi pelatihan intrapreneur menu-

*fplrr.pri para Kepala Stvtt< menegunakan aqgkst terfihlp. Butfu-butir-*g[J 
"i"*irt* top* mureri pelatihan intrapreneur vaurF- tryb! d:f

tuilf.t"ri"tit'kepemriprnan intrapreneur temuan Usman (1996). Topik-

,f if *ut"nl pelz*rhan ii* op r 
" 
n ui dku*rrdalam ans$t de1ga1 b*tir-butir

;ffi;te"u Teknik Komunikasi, Teori Kepemrmpinal' I"!'ik Peme-

l"frL fVf"iufrh dan Pengaurbilan Kepuhrsan, Teknik Motivasi Berprestasi,

UJui **ro Strategis, tJtnit fUenlngka*an tnovlsl J9$rf Meningka&an

Xr.*iritur, Teknik MembentBk Tim Kerja yang Efektrf, Manajemen Kon-

grk, M;ui"*.n Waktu, Manajemen Berdasarkan Sasaran' Pembinaan Per-

*oil, rrr**jemen pelayan@,helorik Mgmngkatkan Percaya-Diri, Mana-

i"*.i n r*1,, OinamikaKelompok (Teknik Belajar dari Kesalahan), Teknik

Negosiasi, dan Teknik Perarralan-Bisnis'- -"-eogf..t 
tersebut disusun berdasarkan skala Likert dengan ketentuan

sebugui ["ritut Angka 5 berarti *rqt cocok dengan kebxtuhan Kepala

SMK, 4 berarti 
"or&, 

3 berarti ".t 
ur, 2 berarti tidak cocoh dan I berarti

*r# tidak cocok. pllr* sampel dalanr menguli validitas dan reliabilitas

*girt uduluh 30 orang. Untuk mengu,i validitas intemal digunakan analisis

tufir 1o.it unto, 199g'). Reliabilitas lnternal diuji dengan menggunakan

nrmus Spearman-Brown (Arikunto, l9?8)'

fnf.La" kualitadf digunakan rmtuk meneliti topik ideal, rnateri, dan

",oa.f 
p"futihan calon Klpala SMK yang berlangsung;elaga ini' Yang

ai*"f..iia topik ideal a6ian topik materi polatihan calon Kepala SMK

v*g uotuitin dengan penlneka$ kualitas pelaksanaan tugas 
. 

sehari-hari.

iX$in f"tt"titi* frrf1ixif bersifat emergent (senientara) sehingga dapat

diubah-ubah r.*u, Jr"g* realitas sosial di lapangan. Sampel dalam penelil

,i* f."aiotif Uersifat fro1u salju (snowbalt).Instumennya adalah peneliti

,.rrarri. Peneliti melakukan wawancara mendalam dan observasi partisipasi

;rd topit *utrri, *at ri, dan mgdelpelatihan dengan mengacrl kepada

;;.fsp*dley (tqito) yanl dapat berkembang menunrt-realitas sosial di

lapangan. pengumpulan Audtopit *ateri dan model pelatihan calon Kepala
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SMK menggunakan pendekdan nffixalistik inkuiri yang melipgti interaksi

antara pengumpulan dat4 penyajian data reduksi data, dan kesimpulan.

Kesimpulan meliputi pendeskripsian dan verifikasi. Analisis data penelitian

dilalukan sejak awal sampai akhir penelitian.

Ikedibilitas haqil pe,nelitian dicapai melalui kegiatan, tanya jawab

teman sejawat, analisis kasus negdif, referensi yang cukup, danpengecekan

oleh subyek penelilian (rfi ember check) (Iiocoln dan Guba, 1985; Moleong,

t99S). Keglatan dalam hal ini melipgti menrperlalrcar walfir pelalsanaan

penelitian, mslakukan pengffiryulan'data secara tems-m€oenrs dengam te-

iom, d* mengadakm trimgUlasi melalui penggunae bober4a sumber

dat4 beberapa teknik pengumputan dda, dm ponglmrpul dday_mg belbeda

tetryi menryakm tim yang padu (Zuhdi, 1998). Jawabm Kepala SMK

adangutasi.tan pada Pengelola Pusat Pengembangm Penataran Guru Tek-

nik (PPPGT) dan para instultur pel*ihan calon Kepala SMK di PPPGT

Bandung.
Transferabilitas hasil penclitian diserahkan kepada peurakai dan bsr-

sif6 kontekshral. Dependabilitas hasil penelitian diupayakan dengan men-

deslaipsikm data sesuai dengar kenydaan di lapangan, menggunakm par-

tisipan lokal sebagai asisten peneliti, mengadakan oildit trail, dan mencdat

data dengan bannran peralatan elelfonik. Konfirmabilitas hasil penelitian

diupayakan dengan cam rnenjagajamk yang wajar dengan respondon (tidak

terlalu akrab dan tidak pula terlalu jauh de,ngm responden), dan meng-

konfirmasikm hasil penelitian (intersubjektifl unUk mendapatkan konsen-

sus terhadap kebenar.an hasil penelitian (Nasution, 1988).

HASIL

FIasiI analisis data secara kuantitdif menunjukkan bahwa instrumen

topik mderi pelatihan intrapreneur yang dianalisis adalah valid dan reliabel

dengan taraf signifikansi l0 persen. Berdasarkan data lapangan ditemukan

bahwa topik materi pelatihan calon Kepala SMK dewasa ini adalah: Kepe-

mimpinan = 41 jan,Organisasi Depdikbud = lOjam, Perencanaan Strategis

= 40 jam, Manajemen Mutu Terpadu (MIvfD = 20 jam, Pengelolaan Ad-
ministrasi Sekolah = 15 jam, Wawasan Wiyatamandala = 16 jam, Ke-

samaptaan Jasmani = 86 jam, Pengenalan dan Pengoperasian Komputer'

= 20 jam, Kebijakan Dikmenjur = 5 jam, Pengembangan Kwikulum =
12 jam, Kegiatan Pembelajaran = 30 jam, Hubunganlkerjasama industri

= 14jam, Pengelolaan PSG = 18 jam, Hubungan krdustri = 30 jam, Kewi-
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rausahaan (inffapreneurship) = 18 jam' Pengelolaan-Unit Produksi = 18

iurrr, f"rrguiolaan Fasilitas'= 24 iwn,.Pengelolaan Kesiswaan = 18 jam,

rtao*toriig dan Evaluasi s,MK = 18 jrn, Pendidikan Lingkungan Hidup

=-l j"-, Fembentukan Tim : 20 jam, Magang di SMK = 
-92 

jan' dan

Uaf.afafr dan Seminar = 46 jwn. Jumlah jam pelatihan adalah 622 iallr. @

45 menit. Pelatihan menghabiskan waktu 12 minggu efektif.

Topik materi pelatif,an calon Kepala SMK selarna ini temyata ada

Vane dtpang tindii dengan toeik qalfri-qelatihan intrdprene-urship ywg

*alt 
"ufiA 

at retabe-t di-*as. Dut ro t -23 topik materi pelatihantersebu!

;H;;pik-topik yang sudah temrasuk dalam topik materi pelatihan

intrapreneur,dan topik materi pelatiham intrapreneu' \nF sudah berlang-

sung"ternyata belum mengandung topik-topik materi pelatih4n intrapreneur

y*r; r"Auf, valid dan reliabel ittr. Topik materi pelatihan intrapteneur

,rtuiru ini terdiri atas: Pemahaman Kewirausahaan, Wawasan Bisnis dan

il;;;, Pemasaraq Stategi Menentukan Risiko, dan PerencanaanBis-

*, o"r*,' organisasi'Formal-. Temyata responden berhar,ap 
. 

agar dalam

materi pelatihan intraptreneur ya$8 akan-tlatang dimasukkan juga Teknik

ftfotl"uii Berprestasi, il4anajemen Waktu; Manaj emen Berdasarkan Sasaran

irrrgsl, i"l"rik Meningkalkan Rasa Percaya Di4 dan Dinamika Kelompok.

nnoOrt pelatihan Lepemimpinan calon kepala SMK dengan dukungan

KepmendrkbutlNomor0ig6 rur-g}e tanggal I Oktober l995tentang Peng-

*&ut " dan pemberhentian Kepala Set<oUn di Lingkungan Depdikbud

dui p"do** pelaksaaaan Seleksi calon Kepala SMK rnelalui tiga tahap

yaitu evaluasi umur& evaluasi khusus, dan pel4tihan,.lydlei *'I3tli.
ffiersyaratan adminisfiasi sesuai dengan Kepmendikbud Nomor 028:I"l

iqqO, *i"i tambah dan penulisan makalah tentang pengenrbaugan SMK

bersangkutan jikamenjadi Kepala SMK. Evaluasi khusus meliputi evaluasi

utu' po,t"*i tepemimpina,, ke*a*p,a', manajerial, kemampuan komu.

nikasi, kualitas personal dengan psikotes dan sistem nilai yang dimiliki,

* n****" t"Uiiut a" ptogtu* Dihnenjur. Seleksi tahap I dilak-

sanakan ot*n ri* Seleksi tinekai wilayah Kanwil Depdikbud di masing-

***g p*"i"si. Tahap II diselinggarakan oleh Tim Pemandu Bakat(Talent

Scouiig Group*au iSC; pusatyang dibantu oleh ISG wilayatr. Pelatihan

*.r"pr[* sefeksi tahap IIi unt'k memilih calon Kepala SiMK berkualitas

*gg,r1, dengalr prosedur atau tahapan yang aspeknya meliputi progrilm

p"i"i,h*, paketpelatihan, pesertapelatiham, kepanitiaan, neld_a1aan, prose-

dur pelaksanara, program magang, seflunar, evaluasi, dan kelulusan untuk
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diusulkan. Dalam pelatihan, komposisi teori dan praktik adalah 530 jam

di kelas dibanding dengan 92 jaromagang di SMK atau kurang lebih 6:1.

PEMBAEASAI{

Valid dan reliabelrrya topik materi pelatihan intrapreneur disebabkan

karena para Kepala SMK sebelum dilantik sebagai Kepala SMK telah

mendapatkan r"j,r*tut, topik dan materi pelatihan calon Kepala SMK yang

di dalamnya termasuk topik dan materi peladihan intropreneur. Topik materi

pelatihan intrapreneur iarrgt€lah terbulti Ydiq + reli{el tersebut dapd

aigunakan ,"ti,k memOerkayatopik materi pelatihaa calon Kepala SMK,

khususnya topik mderi pelatihan intrapreneur'

feauaputuhtiga topik mderi pelatihan calon Kepala SMK itlr te myata

adayangto*p*gtindih dengan 19 topik materi pelatifan intrapreneur

vrrg *arn ouua a* reliabel tersebut tadi. Tumpang t'adih tsdadi karena

uau-top,r. yang istilah dan maksudnya sarna atau h*-pl sama dan ada

topik yang mats,rOryu sama tetapi menggunakan istilah yang berbeda.

topitiopit< yang tunpang tindih itu adalah: Kep_emimpinany$af meliputi

Telarik Pemecahan Masalah dan.Pengarrbilan Keputusarr, Teknik Komu-

nikasi, Teknik Kredivitas, dan Teknik tnovasi; Mana{ernen Stategs, is-

tilahnya sudah sama; Manajemen MutuTerpadu (I\&fD sudahmengandung

Manajemen pelayanan Terbaik; Hubungan/I(erjasama Induski ludah me-

ngandung TeknikNegosiasi dan Manajemen Konflik; Kewirausahaan sudah

,ri"og*J*g Manajemen Risiko dan Peramalan Bisnis; dan Pembentukan

Tim sudah sama.

Adanya tumpang tindih topik-topik materi iu berimplikasi bahwa

tidak semua topik rnateri pelatihan intrapreneur yallg sudah valid dan

reliabel tersebui tadi dapat ditambahkan ke dalam topik materi peiatihan

calon Kepala SMK. Topik materi pelatihan calon Kepala SMK mendukung

p.*rr*ny" dalam melaksanakan tugas di SMK seperti yang telah dike-

mukakan-oleh Roe dan Drake (1980), I,azanfih (1937), Depdrkbud (1995),

dan Stoner (1996).

Topik pelatihan yang belum ada ialah Teknik Motivasi Berprestasi,

Manajemen Berdasarkan Sasaran, Manajemen Waktu, Teknik Meningkat-

kan Percaya Diri, dan Dinamika Kelompok. Topik-topik ini idealnya di-

masukkan ke dalam topik materi pelatihan intrapreneur. Dimasukkannya

topik-topik baru berimplikasikan terjadinya penambahan walrhr Berda-

sarkan uli coba penggun:um waktu dan kelayakan materi dmi kelimatopik
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yang perlu ditambahkan kWada Kepala SMK se-DIY, Ernyda dibutuhkan

wakur sebanyak 2 had @ 10 iam. Topik Teknik Motivasi Berprestasi

membutuhkan wakru 2 jarn, MBS 8 jam, ManajemenWaktu 2 jarn, Teknik
Meningkatkan Percaya Diri 3 jam, dan Dinamika Kelompok membutuhkan

wakhr 5 .iarn. Jikatidak mengrngiokan penambahan waktu pelatihan, dapat

diguuakan altematif ,lain yaifu dengan mernanfaatkan topik Kepemimpinan

yW 47 jam itu untlk memrasukkau topik Teknik Motivasi Berprestasi

dan Manajemen lwakhr. Kenudim dalam topik Kesamrytaur Jamrani yang

86 jam itu dapd dirnasukkan topik Teknik Meningkatkan Percaya Diri
danDinamika-Ketompok, dan dalaur topik Perencanaan strategi yang 40

jarn itu dapat dimasukkan MBS.- 
Komposisi teori bertanding praktik adahh 6:1. Ini mengandung im'

plikasi batrwa pelatihan lebih banyak berteori daripada berpraktik. Dalam

pelacihan, seharusnyapraktik jusfu lebihbatyak dadgadlteol. Padaurtum-

nya komposisi teori dan praktik adalah 30 persen berbmding 70 persen.

(rrer,a Gori cenderung tebih baryak daripada praktik, rnaka pelatihan

kbih banyak rnenggunakan metode ceramah. Pelatih sangat altif berbicara

dan menjadi satu-satguya surnber informasi, sementara peserta pasif rren-

dengarkan. Akibmya, pelaflh dikhawatirkan akan lebih banyak meoggu-

nakan metode pedagogi daripada andragogr. Pelatihan dengan model demi-

kian sangat mimbosankan pesertanya. Peserta cenderUng hanya rnenda-

patkan pingetahuan teoretis ketimbang keterampilan praktiS. Akibamya,

seteian **g*oU pelatihan, pesefia relatif tidak mendryat keterampilan

baru. Peserta dan sponsor yang mengirim akan kecewa dan mengeluh

balrwa pelatihan hanya membuang-buang biayq tfrnag4 dan ryaktu
Trahapan pelatihan calon Kepala SMK yalrg ditemukan di lapangan

ternyda tiA* 3u"tr berteda dengan tahapan pelatihan ymg diputuskan

oleh LANRI (1995) yaitrtrjuan dan sasaran, analisis kebuttrhan danpersya-

ratan sertajumlahpeserta, kurikulum (topikmderipelatihan, silabus, susun-

an mata pelajamn, metode, sarana/prasaran4 dan pelatih), perencimaiux,

pernbiayaan, dan pelaksanaan prcgftIrn peltihan, serta evaluasi dan surat

keterangan pelatihan serta penghargaan.

B erkenaan dengan analisis kebutuhan pelatihan, ada lima metode anali-

sis kebutuhan yaiUr permintaan pemakai, keputusan komite yang repre-

sentatif, wawancar4 angket, dan analisis kebutghan kerja. Dari kelima

metode ini, metode analisis kebutuhan kerja lebih akurat karena analisis

kebutuhan pelatihan didasarkan pada kebutuhan individu dan organisasi'
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Keadam ini bertentangan denglmpendapd Lynton dan Pareek (1992) yang

**Vutuf.* bahwa biasanya cara pelatihan disusun karena terdapat tekanan

*t t *.*perbaiki prestasi dafam suatrbidang. Lantas berbagar-keputgsan

dianrbil unhrk mengadakan suahr pelatihan bagi staf yang ada. Hal ini

**gut mendesak dan pelatihan angkatan pertama hanrs segera dimulai.

'#*yu 
pelatihan a*i*-tira- Rencana pelqiarannya qp"* secara kilat

A Urfif. *iie kemudian dibicarakaa dengan pejabat. Tgnik mate.1 pela{ha1

;rkt" UlriamUan has ketika hendak diterapkan'dan sernakin banyak

orang ya"g he".lak menyumbang padl toprk materi pelatihan itr. Akibattya

**-i**Jpik materi peldihau me4 aal Uanyak. Peserta diminta rmiuk meng-

it rti"Vu r"oara ket$. Berbagai pihak dimintanengirim stafun-tuk rqengikuti

p"lrfih* angkatan pertuo,a, Biasanya, pem-beritahuarurya agak mcndadak,

i"tupi ..r"tu rnenisa wajib mengirimkanj atah peserta dari mereka. Syarat-

,f,rrmryu **r*al sekali. Suatg standar akademis terteatu dan sehan tahrr4

plrrgul** dimggap sudah memadai. Jika?-*'1", syara!+yarat itr diken-

O"t{r^ hgi agar target jumlah peserta pelatihannya terpenuhi'

LeUitr ranlrt, Lynton dan Pareek (1992) menanbahkan!**q setelah

pelatihan dimid, *panya cara satu'satrm-ya untuk menyelesaikan pelatihan

,Aaun dengan rnetode ceramah.' Para fasilitator menghibuldiri dengan

*g*-*g* bahwa peserta pelatihan telah,ter,buka wawasalmya. Setelah

*gtut* pertama pergi, mulailah angkdan berikutrrye 9*gT program

v* 
"rrn 

dibakukan tadi. luoi, metode andragogi yang ditilrskan dalam

LoJr*u t *yutinggal rencana. Seharusnyakegiatan yang bernama pelatihan

justru menuntut peserta lebih banyak bertindak (berlatih) daripada diam

mendengarkun "i*-rh. Akibatuya bukan keterarnpilan yang diperoleh

tetapi plngetanuan. PengetaSuan yang diperoleh dengan mendengarkan

biasanya mudah dilupakaa peserta'

Modol evaluasi i"1"fh*r calon Kepala SMK sela&ainiternyatatidak
jauh berbeda dengan model'evaluasi pelatihan yang dikembangkan oleh
'ri*pmi"t 

(1976i. Perbedaannya hanya terletak pada penggunaan istilah.

frrAoO.f pelatihan calon Kepala SMK yang ada selama ini masrh bersifat

dad atas (sentralistis). Akibatrya, penyusunan Fograln pelatilan masih

belum sepinuhnya melibatkan personil-personil yang atg dt]atin dan ke-

butrhan ichas rli-SMK masing-masurg provinsi. Kepala SMK belum dili-

batkan sepira langsung terutama dalarn penentuan topik materi pelatihan

dan evaluasi. Peneatuan topik materi dan evaluasi pelatihan masih meng-

gunakan cara-cara konvensional yang senlralistis, belum melibatkan pihak"
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pihak yang kompeten seperti pam pmktisi di lingk@gaer PFP'GT, dunia
industri, sefia para pakar dari pergunran tinggl Dampak petr*ihan terhadap
perubahan perilaku dievaluasi hanya berdasar,kan kriteria kinerja Kepala
SMK melalui angket. Angkst dibawa langsung oleh Tim Monitoring dan
EvaluCIi (M & E) Direktorat Dikme{ur uotuk diisi oleh Kepala SNfl!
kemudian diolah secara kuantitatif di Direktorat Dikmenjur, dan akhimya
dirmrumkan kepada Kepata SMK yang bersangkutan. Model evaluasi seperti

ini beluln tentu menrjanin kbadaarr sebenarny4 karena dalam pengisian

angket dapd sajaterjadi bias. Evaluasi sehamsnya dilengkapi dsngan cam-
cara lairmya seperti melalui wawancara, observasi partislpasl, dan dokumen-

tasi. Kinerja peserta yang telah dilatih perlu dievaluasi secaraterus-menems
dengan menerapkan metode kualitatif di samping metode kuantitatif yang

berlaku selama ini.
Penentuan calon kepala sekolah yang akan dilatih juga masih terpusat

pada kepala sekolah yang sedang menjabat. Pemilihan calon kepala sekolah

di era reformasi ini seharusnya m:lmpu m€nirmpung aspirasi baik dad
kalangan guru, ataupun staf taa usaha dan siswa.

Model pelatihan yang tidak efekti[ tidak efisien, dan tidak profesional

hanya memboroskan biaya, waktu, dan tenaga sehingga investasi sumber

daya manusia melalui pelatihar menjadi sia-sia. Akibatrya, sebagian orang

meragukan manfaat pelatihan. Untuk membuatmodel pelatihan yang efelitif,
efi.sien, dan profesional, diperlukan tiga kegiatan yaitu sebelum pelatihan,

saat pelatihan, dan sesudah pelatihan (Kirkparick,1976; LANRI, 1995)

dan evaluasi mernperhatikan ketiga kegptan tersebut. Pelatihan yang efektif,
efisien, dan profesional tidak akan bermakna baik bagi peserta maupun

lembaga apabila setelah kembali bertugas.belum didularng oleh fasilitas

dan iklim kerja yang kondusif. Model pelatihan yang lemah dalam evaluasi-

nya berimplikasi bahwa evaluasi tidak semata-mata oleh Tim Monimring
dan Evaluasi Direktorat Dikmenjur, melainkan juga pihak yang terkait.
Implikasi teoretis dari temuan penelitian ini adalah diperlukannya penelitian

lebihlanjuttentang proses pelaksanaanpelatihan ditempatpelatihan berikut
dampak perubahan perilaku serta hasilnya di tempat tugas baik secara

kuantitatif maupun kualitatif.
Keterbatasan penelitian ditiql au dari aspek substantif antara train adalah

peneliti belum sempat meneliti penampilan fasilitator secara langsung di
saat pelatihan dan belum sempat meneliti Satuan Acara Pelatihan untuk

masing-masing topik materi yang dilatihkan. Peneliti masih membatasi

masalah pada apa yang harus dipelajari, dan belum sampai pada b4gaimana
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Deserta pelatihan berldih, proses pelatihan dan dampak penrbahan perilaku 
I

ffi'lli,N[x#rl,:,*'ffi,", qlr:] ffg::""? tffi 
I

raarl p""trit* o' *t'gg*ttt* g"f tiryifik*ti l0 persen; 1a

befiati-hati datam gt""ff*i"V" Menunrt pendirian Tt?qt h
;;ffiffi ;;*6-;"'"pd. pllY;ll*ip vang berralu u

Dalam kenydaannya, generalisasi ieperti iniboleh dikmkantidak

karena populasi y*g"Ag*"t* ttr*o t1'^9ut"t mengingd terbatritm#m'{ l
karakteristik v*g 'u*u-uf,"'hampr 

sar-ra dengan siurasi Y4'&.,
bersifat kontekstual';t pt"triti* t*ilffi' ;;;t*iis; ditentukan 

I
oleh taraf aPlikasinYa' 

I
KESIMPULAN I}AN SARAN I
"""Tilfl,ateri pelatihan- *y:!:*?'temvaq v+q 

{a3 
rerpa ropik I

materi petatihan calonffi ' 
srvur 

"ru*u 
#'tfi;-1'hilptk lffit* I

topik pelatihan *,r":pi,i)"il ery* 9?)*'P:lulh* 
K:-*,1 l;-o.; in- |

i:f, xxffitit,mn',ffi#ffif i'il'##'ffi trl#; 
l

Kepala sltu< **'#"itd latJ Eabila tlitunuah topik rekni

Berprestasi, r'r*it*to-ff'k*' "ryt*[;;tJ**i* 
Sasaran MBS)' I

Teknik Ur",rgf**ri-t*" p.ri ayaDiiil-f;r*r,ka Kelompok"Model I

pelatihan calon Kepala SMK terdiri "* 6 tlr'ry i*t n*f:|'** * |

oelatihan, dan pascapelatihan' Model o*frJ"'f*p baik tetapi masih me- |

merlukan pemodelan ulang teruanra tg;[d'k *tla]u sentralistis dalam I

penetapan *p* #ti'i''-rutin*' evJuasi' dm penetapan calon *n* 
I

sekolah. i

Sarrn
KepadaDirekhrrDihnenjurdisarankanagartopikrnateripelatihan

intrapreneur r*""**, ,uir'o a* reliabel iebaiknya dapat dipertim-

bangkan sebagai masukan guna m€mperkaya paket mderi kewirausahaan

yang dikelu,** ;;h;#k1"rat Dikmenjur' Agar Paket Materi Kewira-
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usahaan mendekati ideal, perlu ditambah Teknik Motivasi Berprestasi,

Manajemen Waktu, Manqiemen Berdasarkan Sasaran (MBS), Teknik
Meningkatkan Rasa Percaya Diri, dan Dinamika Kelompok. Penamrbahan

topik berarti penanrbahan wakhr pelatihan. Agar waktu pelatihan tidak

bertarnbah, maka topik-topik tersebuc dapat dipertimbangkan untuk meng-

gantikan topiktopik lain yang kurang relevan pada topik topik yang jumlah

jarn pelatihannya felauT cukrry besar seperti pada topik Kepemimpinan,

Perencanan Statogis, dan Kesamaptaan Jasmarri.

Model pelatihan calon Kepala SMK yang perlu dibenahi adalah pra-

pelatihan, topik materi, materi, dan evaluasi pascapelatihan. Pada prapela-

tihan, Kabid Dikmenlur dan Kepala SMK sebaiknya mereformasi sistem

penunjukan calon Kepala SMK yang selama ini ditentukan oleh kepala

sekolah, diubah dengan memperhatikan aqpirasi sesama guru, staftata usaha,

dan siswa. Di salnping itu, jika dari Direkttu Dilcnenjur Jakalta sudah

ada peluang untuk belperanserta secara aktif dalam pembuatan program'

topik materi, matori, dan evaluasi peldihan, hendalarya peluang ini di-

mmAa*an oleh Kepala SMK dan gum secara optimal'
Ilmuwan adrninistrasi pendidikan disaninkan agar penelitian ini di-

hjutkan terutama tentang mslode pelatihan yang digunakan, media pela-

rhan yang dipakai, hasil pil4tihan yang dirasakan oleh pesertanya, evaluasi

aa"rpitpitatihanpascapelatihan, dantindak lanjutdari evaluasi yang pernah

flafir11211 obh Dihnenjur baik secara kuantitatif mauprm kualitatif.
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